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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XI TKR yang
diajar dengan metode Inkuiri Terbimbing dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas XI TKR yang diajar
dengan metode pembelajaran ceramah pada standar kompetensi memperbaiki/servis sistem engine dan
komponennya (2) Mengetahui lebih baik manakah rata-rata hasil belajar siswa kelas X1 TKR yang diajar
menggunakan metode pembelajaran ceramah dibandingkan dengan siswa kelas XI TKR yang diajar
menggunakan metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan jenis Quasi experimental dan desain yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design.
Teknik sampling menggunakan cluster-random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes.
Teknik analisis data adalah uji persyaratan analisis dengan uji normalitas, ujihomogenitas, dan uji perbedaan,
serta uji hipotesis dengan Uji-T Sampel Berkorelasi (Pairedt-Test) dan Uji-T Sampel Independen
(Independent t-Test). Hasil analisis data penelitian dapat menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar
siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dengankelas kontrol sesudah menggunakan metode
pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil thiwng lebih besar tapeyaitu sebesar
8,546 > 2,000 dengan perolehan rerata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar
8,3> 6,2. Dengan demikian penggunaan metode pembelajaran demonstrasi memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci :Hasil belajar, Metode Pembelajaran, Inkuiri Terbimbing

Abstract

This study aims to: (1) Knowing the differences in learning outcomes of students of class XI TKR
taught by methods Guided Inquiry compared with the results of students of class XI TKR taught by teaching
methods lectures on competency standards repair / servicing of engine systems and components (2) which
Knowing better average results of students of class XI TKR taught using lecture teaching methods compared
with TKR Xl grade students are taught using Guided Inquiry learning method. This study used an
experimental method with Quasi experimental types and designs used are Non-Equivalent Control Group
Design. Sampling techniques using cluster-random sampling. Data collected through the test method. Data
analysis technique is to test the normality test requirements analysis, ujihomogenitas, and the difference test,
and test hypotheses with T Sample Test Correlates (Pairedt-Test) and Test-T Sample Independent
(Independent t-Test). The results of data analysis can show that there is a difference in student learning
outcomes significantly between the experimental class dengankelas control after using Guided Inquiry
learning method. This is evidenced by the results of a larger thitung ttabelyaitu amounted to 8.546>
2,000dengan average acquisition value of the experimental class is higher than the control class that is
equal to 8.3> 6.2. Thus learning method demonstration of a positive impact on student learning outcomes.

Keywords: Learning outcomes, Learning Method, Guided Inquiry


mailto:dharmosantana@gmail.com

2

Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Edisi XVII, Nomor 1, Tahun 2016

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Pendidikan berkaitan erat dengan
pembangunan nasional karena tujuan dari
pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan
kualitas

sumber daya manusia masyarakat

Indonesia guna melaksanakan pembangunan
nasional. Hal tersebut sesuai dengan fungsi
pendidikan yang tertuang di dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3 bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh
lembaga pendidikan dalam upaya menyiapkan
SDM yang mampu bersaing di era global dengan
diterapkannya kebijakan link and match,
pendidikan sistem ganda, pendidikan berbasis
kompetensi, broad-based education, maupun life
skill education (Wagiran, 2005: 423-425).

Metode pembelajaran memberikan cukup
banyak fleksibilitas untuk memungkinkan guru
menggunakan kreatifitas mereka sendiri yang
tidak lepas dari aspek-aspek mengajar Vyaitu
afektif,

dengan perkembangan zaman belajar mengajar di

kognitif, serta psikomotorik. Seiring
dunia masa kini telah berubah secara dramatis.
Diantara perubahan paling umum adalah: 1.

Pengaruh standar dan akuntabilitas dalam belajar

mengajar; 2. Kian beragamnya siswa; 3. Dampak
teknologi. Sehingga untuk merespon hal tersebut
perlu mempertimbangkan penggunaan model
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa
(Paul Eggen dan Don Kauchak, 2012:7-27).

Ada beberapa metode pembelajaran
inovatif ~ salah  satunya adalah  metode
pembelajaran  inkuiri  terbimbing,  Menurut

Sumantri
Metode

M dan Johar Permana (2000:142)
inkuiri  (penyelidikan) adalah cara
penyajian pelajaran dengan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk menemukan informasi
dengan atau tanpa bantuan guru. Metode Inkuiri
memungkinkan para peserta didik menemukan
sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk
mencapai tujuan belajarnya, karena Metode
Inkuiri melibatkan peserta didik dalam proses-
proses mental untuk penemuan suatu konsep
berdasarkan informasi-informasi yang diberikan
guru.

Metode inkuiri terbimbing memberikan
kesempatan pada siswa untuk meningkatkan daya
pikirnya. Jadi, metode pembelajaran inkuri dirasa
cocok bila diterapkan di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Melihat pengaruh positif yang
ditimbulkan oleh metode inkuri terbimbing ini,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
metode pembelajaran inkuri terbimbing dapat
meningkatkan  hasil siswa

belajar apabila

diterapkan pada standar kompetensi
memelihara/servis engine dan komponennya.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah
di atas, maka dapat disusun identifikasi masalah
semakin ketatnya persaingan di dunia Industri
otomotif sehingga perlu adanya peningkatan
pendidikan SMK,

pelaksanaan proses belajar mengajar yang masih

kemampuan SDM melalui
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didominasi oleh guru, akibatnya siswa menjadi
kurang kreatif dalam bereksplorasi. Pembelajaran
yang demikian membuat siswa hanya mampu
menghafal materi yang telah disampaikan oleh
guru saja tanpa pemahaman yang bisa membuat
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Tolak ukur dari hasil belajar siswa untuk mata

diklat produktif pada Standar Kompetensi
memelihara/servis engine dan komponen jurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1

Yogyakarta yang masih belum memenuhi kriteria
kekuntasan minimal (KKM). Materi yang telah
disampaikan masih kurang dikuasai oleh siswa.
variasi  metode

Kurangnya dalam  proses

pembelajaran yang menjadikan iklim kelas
menjadi kurang menarik, sehingga mempengaruhi
prestasi dan keterampilan siswa dalam belajar
Teknik Kendaraan Ringan.
Rumusan masalahnya dalam penelitian ini
adalah :
1. Adakah perbedaan hasil belajar siswa kelas XI
TKR vyang diajar dengan metode Inkuiri
Terbimbing dibandingkan dengan hasil belajar
siswa kelas XI TKR yang diajar dengan metode
ceramah Standar

pada Kompetensi

Memperbaiki/servis ~ Sistem  Engine dan
komponennya di SMK PIRlI 1 Yogyakarta
tahun pelajaran 2015/2016?

2. Lebih baik manakah rata-rata hasil belajar
siswa kelas XI TKR yang diajar menggunakan
metode pembelajaran ceramah dibandingkan
dengan siswa kelas XI TKR vyang diajar
menggunakan metode pembelajaran inkuiri

terbimbing?

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode penelitian ini adalah eksperimen,
karena penelitian ini melakukan perlakuan atau
manipulasi variabel. Perlakuan yang dilakukan
terhadap variabel bebas dilihat hasilnya pada
variabel terikatnya. Pada penelitian ini terdapat
dua kelas yang digunakan sebagai kelas penelitian
dengan perlakuan yang berbeda, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian
ini, desain yang digunakan adalah quasi

exsperiment (eksperimen semu).

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma
sederhana dengan satu variabel independen.
Dalam hal ini dibahas dua variabel yang terdiri
bebas

pembelajaran jenis inkuiri terbimbing (X) dan satu

dari satu variabel yaitu  metode
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada
Standar Kompetensi Memelihara/servis Sistem
Engine dan Komponennya (Y) yang diperoleh

dari hasil post test.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen
karena terdapat unsur manipulasi yaitu mengubah
keadaan biasa secara sistematis ke keadaan
tertentu serta tetap mengamati dan mengendalikan
variabel luar yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Desain (rancangan) eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Non-

Equivalent Control Group Design.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI

1 Yogyakarta siswa kelas XI Kompetensi

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan, Standar

Kompetensi  Perbaikan Sistem Engine dan

3
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Komponen-komponennya pada Sub Kompetensi
Memperbaiki Sistem Engine.

Pelaksanaan Penelitian

Sebelum eksperimen dilakukan terlebih
dahulu diperiksa variabel non eksperimen yang
disandang subyek yang diperkirakan akan
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu kemampuan
awal siswa. Untuk mengetahui pengetahuan awal
terlebin  dahulu

keseimbangan melalui pretest terhadap subyek

tersebut, dilakukan  uji
penelitian. Tahap Eksperimen dilakukan melalui
tahap persiapan pelaksanaan eksperimen, tahap

pelaksanaan eksperimen dan tahap Post Test

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini terdiri dari 4
kelas, yakni XI TKR 1, XI TKR 2, XI TKR 3, dan
Xl TKR 4. Pada masing-masing kelas berjumlah
kurang lebih 30 siswa. Teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah cluster-

random sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui metode tes. Tes digunakan
untuk mengetahui implikasi dari tindakan yang
telah dilakukan terhadap tingkat penguasaan
konsep pada mata pelajaran Motor Otomotif pada
standar kompetensi perbaikan/servis sistem engine

dan komponennya.

Instrumen Penelitian

Tes yang dilakukan peneliti adalah bentuk
tes tertulis yaitu tes objektif dengan bentuk tes
pilihan ganda (multiple choice item) dan tes

subjektif atau essai.

Uji Coba Instrumen Penelitian
dilakukan
mengetahui seberapa besar tingkat kesukaran,

Uji coba instrumen untuk
daya pembeda, validitas, dan reliabilitas dari suatu
instrumen sebelum instrumen digunakan untuk

pengambilan data

Teknik Analisis Data
Analisis data
statistik

teknik
deskriptif ~ dan  juga

menggunakan
pengujian
menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri
dari beberapa jenis pengujian, yaitu uji normalitas,
uji homogenitas. Sedangkan untuk pengujian

hipotesis menggunakan uji t atau t test.

Uji Hipotesis

Penelitian ini digunakan untuk

membandingkan rata-rata (mean) dari dua

kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dengan demikian, nantinya
dapat diketahui perbedaan hasil belajar antara
kedua kelompok. Dalam penelitian ini uji t
dilakukan untuk menghitung post test kelompok

eksperimen dan kontrol

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal (Pretest)

Pre test dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan awal siswa, sebelum
Standar

siswa mendapat materi Kompetensi

Memperbaiki/servis ~ Sistem  Engine  dan
Komponennya. Data yang terkumpul pada saat
pre test dalam penelitian ini terdiri dari dua data
yang meliputi data penelitian dari kelas
eksperimen (X1 TKR 2) dan data penelitian dari
kelas kontrol (X1 TKR 3).

Tabel 1. Hasil Belajar Mata diklat Motor Otomotif
(Pretest)
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Rata-

Kelas N | Minimum | Median | Maksimum
rata
Eksperimen | 30 3,50 6,00 7,00 5,68
Kontrol 30 3,50 5,50 7,00 5,37

Sumber: data diolah (2016)

O R N WBE WU O N
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| Kelas Eksperimen

Kelas kontrol

Gambar 1.
Histogram Data Nilai Pretest Motor Otomotif

Perbandingan Hasil Belajar pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil pre test pada kedua kelompok
menunjukkan rata-rata nilai yang hampir sama.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai hasil belajar Motor Otomotif kelompok
eksperimen adalah sebesar 5,7. Sedikit berbeda
dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol

memiliki nilai hasil belajar Motor Otomotif

sebesar 5,4.
6
5
4
3
2
' Kel
Eks;eilsme Kelas
n Kontrol
‘ W Hasil Belajar 5,7 5,4

Gambar 2.
Perbandingan Hasil Belajar (Pretest)

Kondisi Akhir (Posttest)
Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan rekapitulasi nilai post test
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diolah
dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai post
test kelas eksperimen dengan perolehan mean
sebesar 8,27; median  sebesar 8,25;
minimumsebesar 6,00; dan maximum sebesar
9,50. Untuk kelas Kontrol diperoleh nilai post
testdengan perolehan mean 6,12; median sebesar
6,00; minimum sebesar 4,00; dan maximum
sebesar 8,50. Adapun deskripsi hasil belajar
kondisi akhir (post test) pada kedua kelompok
siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Mata Diklat Motor

Otomotif (Posttest)
Rata-
Kelas N Min Median Maks
rata
Eksperimen 30 6,00 8,25 9,50 8,27
Kontrol 30 4,00 6,00 8,50 6,12

Sumber: data diolah (2016)

Siswa kelas eksperimen paling banyak
meraih nilai antara 6,00 sampai dengan kurang
dari 7,00 yaitu sebanyak 1 siswa. Untuk siswa
yang lulus KKM dengan nilai7,00 sampai dengan
9,50 sebanyak 29 siswa.

1
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| Kelas Eksperimen

Kelas kontrol

Gambar 3.
Histogram Data Nilai Posttest Motor Otomotif
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Hasil Analisis Data
Uji Validitas

Berdasarkan hasil perhitungan,koefisien
reliabilitas butir soal diperoleh ry; = 0,731 sedang
I'abel satu-ekor d€NQAN taraf signifikan 5 % diperoleh
Maper = 0.231,Karena ry;>repe artinya koefisien
reliabilitas butir soal uji coba memiliki kriteria
pengujian yang tinggi (reliabel).
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Validitas Butir Soal

Nomor Soal Navelsatuekor | JumMlah | Keterangan

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,

11,12,13,14,15,16, 0,231 20 soal Valid

17,18,19,20

menunjukkan nilai Xpiwny =8,400 pada kelompok
eksperimen dan 8,400 pada kelompok kontrol.
Dengan taraf 5% dan df = 7 untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka
diketahui bahwa nilai X ” adalah sebesar14,07
untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, sehingga Xiwng'<Xewper™. Hal ini berarti
hasil belajar pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol berdistribusi normal pada saat

Sumber: data diolah (2016)

Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes
Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir

pretest
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas Df | Xhing | XCwwer | Keterangan
Eksperimen | 7 8,400 | 14,067 Normal
Kontrol 7 8,400 | 14,067 Normal

Soal Tes
Butir Soal Keterangan
2,3,15,17,18, 19, Mudah
1,4,7,8,11, 12, 13, 14, 16, 20 Sedang
5,6,9, 10, Sukar

Sumber: data diolah (2016)
Uji Daya Beda
Tabel 5. Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal Tes

Butir Soal Kriteria
2,3,5,9, 15,16, 19 Sangat baik
1,4,6,8, 10,12, 17,20 Baik
7,11,13,14,18 Cukup

Jelek
Sangat jelek

Sumber: Data diolah (2016)

Uji Normalitas
Kondisi Awal (Pretest)

Hasil uji normalitas pre test menunjukkan
bahwa hasil belajar kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol ~ memiliki  data  yang

berdistribusi  normal.  Pengujian  normalitas

Sumber: data diolah (2016)

Kondisi Akhir (Posttest)

Uji normalitas posttest menunjukkan
bahwa hasil belajar kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  memiliki data yang
berdistribusi  normal.  Pengujian  normalitas
12,467 pada

kelompok eksperimen, dan 16,000 pada kelompok

menunjukkan nilai X pitung?

kontrol. Dengan taraf 5% dan df = 6 untuk
kelompok eksperimen, dan df = 9 untuk kelompok
kontrol, maka diketahui bahwa nilai X pei”adalah
sebesar 12,592 untuk kelompok eksperimen dan
untuk kelompok kontrol sebesar 16,919. Sehingga
Xhitungz<xtabe|2. Hal ini berarti hasil belajar pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada
saat posttest berdistribusi normal.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas Df | X%hiwng | X’ wpes | Keterangan
Eksperimen | 6 | 12,467 | 12,592 Normal
Kontrol 9 16,000 | 16,919 Normal

Sumber: data diolah (2016)

Uji Homogenitas
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Hasil nilai Fpiwng pre test adalah sebesar
0,051, sedangkanFiwng poOSt test adalah sebesar
3,222 dan nilai Frape untuk N = 60 adalah sebesar
4,00. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
nilai Fritung<Fraver. Hal ini dapat diartikan bahwa
kedua kelompok data hasil belajar yangberasal
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
bersifat homogen.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

No |Data Kelas Varians | g | SI9 | F | Ket

pre |Eksperimen | 0,905

1. 0,051 |0,822 | 4,00 [Homogen
test  TKontrol 0,878
Post |EKsperimen 0,599

2. 3,222 10,078 | 4,00 [Homogen
test  |"Kontrol 1,213

Sumber : Data diolah (2016)

Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah Ada
perbedaan hasil belajar siswa kelas XI TKR yang
diajar dengan metode Inkuiri Terbimbing
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas XI
yang diajar dengan metode ceramah pada Standar
Kompetensi Memperbaiki/servis Sistem Engine
dan komponennya di SMK PIRI 1 Yogyakarta
tahun pelajaran 2015/2016. Berikut ini adalah

hasil uji dengan dua metode.

Perbedaan Hasil Belajar dengan Uji-T Dua
Pihak - Sampel Berkorelasi (Paired t-Test)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed)/symptotic significance
untuk uji dua sisi adalah sebesar 0,000 untuk
kelaseksperimen dan 0,006 untuk kelas kontrol.
Dengan demikian diketahui bahwa nilai
probabilitas berada di bawah 0,05 (0,000 < 0,05)

untuk kelas eksperimen, dan di bawah 0,05
(0,006< 0,05) untuk kelas kontrol. Selain itu, tabel
juga menunjukkan bahwa thiung™> traner Pada kelas
eksperimen, vyaitu 13,461 > 2,045. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar
kelompok eksperimen pada saat posttest setelah
melalui penerapan metode pembelajaran Inkuiri
Terbimbing  mengalami  peningkatan  yang
signifikan.

Tabel 9. Hasil Paired t-test Hasil Belajar

Kelas Statistik Nilai

1:hitung 13,461
Asymp. Sig. (2- | 0,000
Eksperimen | tailed)

df 58

trabel 2,045

thitung 21978

Asymp. Sig. (2- | 0,006
Kontrol tailed)

df 58

trabel 2,045

Sumber: data diolah (2016)

Perbedaan Hasil Belajar dengan Uji-T Sampel
Independen (Independent t-Test) Pretest

Kondisi Awal (Pretest)

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) /asymptotic
significance untuk uji dua sisi adalah sebesar
0,199. Dengan demikian, diketahui bahwa nilai
probabilitas berada di atas0,05 (0,199> 0,05).
Selain itu, dari tabel di atas juga dapat dilihat
bahwa nilai thiwung< traver (1,299 < 2,000). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar
kedua kelompok siswa pada saat pretest tidak
memiliki perbedaan secara signifikan.

Tabel 10. Hasil Independent t-Test Pretest

Sig.(2

Kelas Nilai | Selisih | thitung )
tailed)
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Eksperimen | 5,69 dan komponennya diSMK PIRI 1 Yogyakarta
0,317 | 1,299 | 0,199 .
Kontrol 5,37 tahun pelajaran 2015/2016”.
Sumber: data diolah (2016) Tabel 12. Kenaikan Skor Nilai Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Kondisi Akhir (Posttest) Rata- Sig.(2
_ Kelas Chitung | T tabel i
Tabel 11. Hasil Independent t-test Posttest rata tailed)
Sig.(2 Eksperimen | 2,58
Kelas Nilai | Selisih | thitung 8,546 | 2,000 | 0,000
tailed) Kontrol 0,81
Eksperimen | 8,27 Sumber: data diolah (2016)
2,100 | 8,546 | 0,000
Kontrol 6,17 Pembahasan

Sumber: data diolah (2016)

Uji t Kenaikan Skor Nilai Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan
independent sample t-test diketahui rata-rata
kenaikan kelompok eksperimen sebesar 2,58
sedangkan kenaikan kelas kontrol sebesar 0,81
sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar
kelas eksperimen lebih besar 1,78 dibandingkan
dengan kelas kontrol. Diketahui juga nilai t
niungs€besar 8,546 dengan signifikansi 0,000. Nilai
t wedari df 58 adalah 2,000. Jadi
disimpulkan bahwa t nitng> t 1a0el(8,546 > 2,000)
dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (sig.(2
tailed) = 0,000< 0,05), sehingga dapat dinyatakan

dapat

terdapat perbedaan yang signifikan dalam
peningkatan skor hasil belajar secara signifikan
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama pada penelitian inidapat diterima, yaitu:
“Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas XI TKR
yang diajar dengan metode Inkuiri Terbimbing
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas XI
yang diajar dengan metode ceramah pada Standar

Kompetensi Memperbaiki/servis Sistem Engine

Penelitian ini di terapkan untuk siswa
kelas XI TKR SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun
pelajaran 2015/2016. Sampel ini terdiri atas dua
kelas, yaitu kelas eksperimen (XI TKR 2)dengan
jumlah 30 siswa dan kelas kontrol (XI TKR 3)
dengan jumlah 30 siswa. Kelas eksperimen adalah
kelas yang mendapatkan perlakuan (treatment)
dengan menggunakan metode pembelajaran
Inkuiri Terbimbing, sedangkan kelas kontrol
adalah

pembelajaran ceramah. Dengan adanya perbedaan

kelas yang menggunakan metode
perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelas
tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap hasil belajarsiswa pada
Standar Kompetensi Memperbaiki/servis Sistem
Engine dan Komponennya. Berikut ini dijelaskan
mengenai pengaruh perlakuan terhadap hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang dilihat dari hasil perbandingan rata-rata kelas
dan uji t yang dapat dirangkum pada tabel berikut
ini :

Tabel 13. Rangkuman Data Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Rata- .
No | TES Kelas Gain Skor Perbedaan
rata
Pre | Eksperimen 5,68 Eksperi- o
1. 2,58| Signifikan
test | Kontrol 5,36 men
Post | Eksperimen 8,26 Tidak
2. Kontrol 081 .
test | Kontrol 6,17 signifikan
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Sumber : Data diolah (2016)

Mengacu pada tabel rangkuman data di atas,
terlihat bahwa perolehan rata — rata pre test kelas
eksperimen hampir sama dengan kelas kontrol,
sedangkan perolehan rata — rata post test kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Untuk mengetahui perbandingan
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi atau
lebih rendah dari hasil belajar kelas kontrol maka
dilakukan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan
independent sample t-test diketahui rata-rata
kenaikan kelompok eksperimen sebesar 2,58
sedangkan kenaikan kelas kontrol sebesar 0,81
sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar
kelas eksperimen lebih besar 1,78 dibandingkan
dengan kelas kontrol. Diketahui juga nilai t
niungs€besar 8,546 dengan signifikansi 0,000. Nilai
t we dari df 58 adalah 2,000. Jadi dapat
disimpulkan bahwa t hitng> t tavel (8,546 > 2,000)
dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (sig.(2
tailed) = 0,000< 0,05), sehingga dapat dinyatakan
yang
peningkatan skor hasil belajar secara signifikan

terdapat perbedaan signifikan dalam

pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Pertiwi Hapsari (2012). Hasil
penelitian oleh Dwi Pertiwi Hapsari (2012) juga
menemukan bahwa metode Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dapat meningkatkan  motivasi,
penguasaan konsep dan hasil belajar siswa.

Proses pembelajaran Teknik Kendaraan
Ringan, dengan standar kompetensi memelihara/
servis sistem engine dan komponen seharusnya
menekankan siswa aktif mencari dan menemukan
sendiri suatu konsep. Guru berperan sebagai
pembimbing yang mengarahkan siswa dalam

upaya memperoleh suatu pengetahuan. Proses

pembelajaran seharusnya melibatkan siswa untuk
aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang
meliputi  aktivitas

mengamati, mengajukan

pertanyaan, mendengarkan penjelasan guru,
mengemukakan pendapat, mengajukan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah, melakukan
percobaan, menemukan jawaban berdasarkan
hasil percobaan dan merumuskan kesimpulan.
Saat kelas

pelaksanaan  perlakuan di

eksperimen, siswa antusias dalam mengikuti
setiap langkah dari metode pembelajaran Inkuiri
aktif

mendengarkan

Terbimbing,  siswa dalam aktivitas

mengamati, penjelasan  guru,
mengemukakan pendapat, melakukan observasi
sesuai topik pembelajaran, mengajukan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah dan
menulisnya, melakukan percobaan berdasarkan
langkah kerja yang ditentukan, mencatat data hasil
pengamatan, menemukan jawaban berdasarkan
hasil percobaan dan merumuskan kesimpulan.
Guru yang berperan sebagai fasilitator juga
membimbing serta memotivasi siswa untuk terus
mengembangkan kemampuannya.

Perbedaan peningkatan hasil belajar pada
siswa yang mendapat perlakuan dengan kelompok
siswa yang tidak mendapat perlakuan tersebut
disebabkan karena pembelajaran yang diberikan
pada saat perlakuan dapat merangsang siswa
untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam
menggunakan penalaran. Sedangkan siswa yang
tidak diberi perlakuan cenderung kurang aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Bagi proses
belajar mengajar selanjutnya, sebaiknya guru
melakukan variasi terhadap model pembelajaran
yang diberikan kepada siswa khususnya pada
mata diklat Motor Otomotif. Hal ini ditujukan

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
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belajar siswa dapat lebih baik dengan peran serta
aktif dari siswa dan guru.

Dengan demikian, karena rata-rata hasil

belajar yang diperolen dengan perlakuan
menggunakan metode pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing lebih  tinggi, maka perlakuan
menggunakan metode pembelajaran  Inkuiri

Terbimbing memberikan pengaruh yang baik

terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Mengacu pada analisis data dan pembahasan

hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas XI
TKR yang diajar dengan metode Inkuiri
Terbimbing  dibandingkan  dengan hasil

belajar siswa kelas Xl yang diajar dengan

metode ceramah pada Standar Kompetensi

Memperbaiki/servis ~ Sistem Engine dan
komponennya di SMK PIRI 1 Yogyakarta
tahun pelajaran 2015/2016.

2. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang
diajar menggunakan metode pembelajaran
Inkuiri Terbimbing lebih baik dibandingkan
dengan kelas yang diajar menggunakan

metode pembelajaran ceramah.

rata-rata hasil

Dengan demikian, karena

belajar yang diperoleh dengan perlakuan

menggunakan  metode Inkuiri
Terbimbing lebih

menggunakan

pembelajaran
tingoi,
metode pembelajaran

maka perlakuan
Inkuiri
Terbimbing memberikan pengaruh yang baik

terhadap hasil belajar siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut.

1. Dengan penelitian eksperimen ini, harapannya
guru dapat mencoba menggunakan metode
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada mata
diklat Motor Otomotif untuk diterapkan pada
mata diklat yang lain.

2. Dengan adanya suatu metode pembelajaran
Inkuiri Terbimbing yang diterapkan atau

dikombinasikan  oleh  guru di  dalam

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan

dan mengembangkan pola berfikir secara logis,

mengasah keterampilan siswa serta
meningkatkan keaktifan belajar siswa terhadap
mata diklat Motor Otomotif sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

3. Karena pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini
memerlukan waktu yang relatif banyak, maka
dalam pelaksanaannya guru diharapkan dapat
menggunakan manajemen waktu dengan
sebaik-baiknya.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas pokok bahasan ataumenambah
jumlah sampel agar dapat memperoleh hasil

penelitian yang lebih baik lagi.
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